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This study aims to examine basic public relations techniques and analyze their 
transformation and relevance in the context of Islamic education management in the 
digital era. Public relations is a strategic function that plays a role in building an 
institution's image, establishing relationships with the public, and increasing public 
trust. This study used a qualitative approach using a literature review of various 
scientific articles published in the last five years (2020–2025). Data was collected 
through searches of academic databases and analyzed using content analysis 
techniques. The study's results indicate that basic public relations techniques, 
including media relations, publicity, internal communications, community relations, 
events, and publications, remain relevant in Islamic education management practices. 
However, these techniques have undergone significant transformation with the 
development of digital technology, particularly through the use of social media and 
online communication platforms. Furthermore, this study found that public relations 
practices in Islamic education are not solely oriented toward communication 
effectiveness but must also integrate Islamic values such as honesty, trustworthiness, 
and transparency. Furthermore, this study identified gaps in previous studies, which 
were still partial and failed to comprehensively integrate basic public relations 
techniques within the context of Islamic education.  
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji teknik-teknik dasar humas serta menganalisis 
transformasi dan relevansinya dalam konteks manajemen pendidikan Islam di era digital. 
Humas (public relations) merupakan fungsi strategis yang berperan dalam membangun citra 
lembaga, menjalin hubungan dengan publik, serta meningkatkan kepercayaan masyarakat. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode literature review terhadap 
berbagai artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam lima tahun terakhir (2020–2025). Data 
dikumpulkan melalui penelusuran pada database akademik dan dianalisis menggunakan 
teknik analisis isi (content analysis). Hasil kajian menunjukkan bahwa teknik-teknik dasar 
humas meliputi media relations, publisitas, komunikasi internal, community relations, event, 
dan publikasi tetap relevan dalam praktik manajemen pendidikan Islam. Namun, teknik-
teknik tersebut mengalami transformasi yang signifikan seiring dengan perkembangan 
teknologi digital, terutama melalui pemanfaatan media sosial dan platform komunikasi 
daring. Selain itu, kajian ini menemukan bahwa praktik humas dalam pendidikan Islam tidak 
hanya berorientasi pada efektivitas komunikasi, tetapi juga harus mengintegrasikan nilai-
nilai Islam seperti kejujuran, amanah, dan transparansi. Lebih lanjut, penelitian ini 
mengidentifikasi adanya kesenjangan dalam kajian sebelumnya yang masih bersifat parsial 
dan belum mengintegrasikan teknik dasar humas dengan konteks pendidikan Islam secara 
komprehensif.  
 
Kata kunci: Hubungan masyarakat, Teknik humas, Pendidikan Islam, Komunikasi 
organisasi
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PENDAHULUAN 
Humas (public relations) merupakan salah satu fungsi strategis dalam organisasi yang 

berperan dalam membangun dan memelihara hubungan antara lembaga dan publiknya. 
Dalam konteks manajemen pendidikan Islam, humas tidak hanya berfungsi sebagai 
penyampai informasi, tetapi juga sebagai pengelola komunikasi yang mengedepankan nilai-
nilai Islam seperti kejujuran (shiddiq), amanah, dan transparansi dalam membangun 
kepercayaan publik. Seiring dengan perkembangan teknologi digital, praktik humas 
mengalami transformasi yang signifikan, terutama dalam penggunaan media komunikasi 
berbasis internet dan media sosial seperti Instagram dan Facebook sebagai sarana utama 
interaksi dengan publik. 

Dalam lima tahun terakhir, berbagai penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi telah 
mengubah pola komunikasi humas menjadi lebih interaktif, cepat, dan partisipatif. Penelitian 
oleh Kustiawan et al. (2024) menunjukkan bahwa integrasi media digital dalam praktik 
humas mampu meningkatkan efektivitas komunikasi organisasi serta memperluas 
jangkauan publik.  Penelitian lain oleh Shari et al. (2025) menunjukkan bahwa pemanfaatan 
media sosial dalam kegiatan humas, khususnya dalam penyelenggaraan event, mampu 
meningkatkan partisipasi publik secara signifikan.  

Dalam konteks pendidikan Islam, penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa 
strategi humas berbasis digital berperan penting dalam membangun citra lembaga dan 
meningkatkan kepercayaan masyarakat. Hal ini terlihat dari meningkatnya penggunaan 
media digital sebagai sarana publikasi kegiatan lembaga pendidikan Islam serta komunikasi 
dengan orang tua dan masyarakat. Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut 
masih berfokus pada aspek praktis penggunaan media digital, tanpa mengkaji secara 
komprehensif integrasi antara teknik-teknik dasar humas dengan nilai-nilai Islam dalam 
konteks manajemen pendidikan. 

Selain itu, kajian literatur menunjukkan bahwa penelitian tentang humas di era digital 
cenderung bersifat parsial, yaitu hanya membahas satu atau dua teknik humas secara 
terpisah, seperti media relations atau komunikasi digital, tanpa melihat keterkaitan antar 
teknik secara menyeluruh. Penelitian sebelumnya juga lebih banyak berfokus pada 
organisasi bisnis atau korporasi, sehingga masih terbatas kajian yang secara spesifik 
membahas penerapan teknik-teknik dasar humas dalam lembaga pendidikan Islam. 
Keterbatasan ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu diisi melalui kajian 
yang lebih integratif dan kontekstual. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji teknik-teknik 
dasar humas serta menganalisis transformasi dan relevansinya dalam manajemen 
pendidikan Islam di era digital. Penelitian ini juga berupaya mengidentifikasi integrasi 
antara teknik humas, digitalisasi, dan nilai-nilai Islam sebagai dasar dalam membangun 
model komunikasi humas yang adaptif dan berkelanjutan. 

Kontribusi ilmiah dari penelitian ini terletak pada penyusunan sintesis konseptual 
yang mengintegrasikan teknik-teknik dasar humas dengan pendekatan digital dan nilai-nilai 
Islam dalam konteks manajemen pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian humas serta menjadi 
referensi praktis bagi lembaga pendidikan Islam dalam mengelola komunikasi organisasi 
secara efektif di era digital.  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode literature review 
(studi pustaka) untuk mengkaji teknik-teknik dasar humas pada era digital dalam konteks 
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manajemen pendidikan Islam. Pendekatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi, 
menganalisis, dan mensintesis berbagai hasil penelitian terdahulu sehingga diperoleh 
pemahaman yang komprehensif mengenai perkembangan konsep dan implementasi teknik 
humas di lembaga pendidikan Islam. 

Sumber data penelitian berupa data sekunder yang berasal dari artikel jurnal nasional 
dan internasional, buku referensi, serta publikasi ilmiah lain yang relevan dan 
dipublikasikan pada rentang tahun 2021–2025. Literatur diperoleh melalui penelusuran pada 
database akademik seperti Google Scholar dan jurnal terindeks SINTA menggunakan kata 
kunci teknik humas, public relations, digital public relations, dan manajemen pendidikan 
Islam. Literatur dipilih berdasarkan relevansi topik, kualitas publikasi, dan kesesuaiannya 
dengan tujuan penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi melalui proses identifikasi, 
seleksi, klasifikasi, dan pengorganisasian literatur yang telah memenuhi kriteria inklusi. 
Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teknik content analysis (analisis isi), yang meliputi 
reduksi data, pengelompokan berdasarkan tema, sintesis temuan, serta penarikan 
kesimpulan. Teknik ini memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola, konsep, dan 
kecenderungan hasil penelitian sehingga menghasilkan analisis yang sistematis, kritis, dan 
komprehensif mengenai teknik-teknik dasar humas dalam era digital.atar belakang umum 
penelitian, latar belakang umum penelitian, latar belakang umum penelitian, latar belakang 
umum penelitian, latar belakang umum penelitian, latar belakang umum penelitian, latar 
belakang umum penelitian, latar belakang umum penelitian, latar belakang umum 
penelitian, latar belakang umum penelitian, latar belakang umum penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Berdasarkan hasil penelusuran literatur melalui database Google Scholar dan jurnal 
terindeks SINTA pada rentang tahun 2021–2025, diperoleh sejumlah artikel yang membahas 
teknik-teknik dasar humas dalam era digital pada manajemen pendidikan Islam. Setelah 
dilakukan proses identifikasi, seleksi, dan penyaringan berdasarkan relevansi topik, kualitas 
publikasi, serta kesesuaian dengan tujuan penelitian, diperoleh sepuluh artikel yang 
memenuhi kriteria untuk dianalisis lebih lanjut. Proses analisis dilakukan menggunakan 
teknik *content analysis* sehingga diperoleh sintesis mengenai konsep dasar humas, 
implementasi teknik-teknik dasar humas, transformasi humas di era digital, serta 
relevansinya dalam manajemen pendidikan Islam. 

Secara umum, hasil kajian menunjukkan bahwa praktik humas pada lembaga 
pendidikan Islam mengalami perkembangan yang cukup signifikan seiring dengan 
kemajuan teknologi informasi. Perubahan tersebut tidak hanya terlihat pada penggunaan 
media komunikasi, tetapi juga pada strategi membangun hubungan dengan masyarakat, 
pengelolaan informasi, serta penguatan citra lembaga pendidikan. Meskipun demikian, nilai-
nilai dasar humas dalam perspektif Islam, seperti amanah, kejujuran, transparansi, dan 
musyawarah, tetap menjadi landasan utama dalam setiap aktivitas komunikasi. 
 
 
Tabel 1. Sintesis Hasil Kajian Literatur Teknik-Teknik Dasar Humas dalam Era Digital 
 

No Tema Kajian Hasil Sintesis 

1 Konsep dasar humas Humas merupakan fungsi manajemen yang membangun 
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hubungan harmonis antara lembaga pendidikan dan 
masyarakat dengan berlandaskan nilai-nilai Islam. 

2 Fungsi humas          Humas berperan dalam membangun citra lembaga, 
meningkatkan kepercayaan publik, serta memperkuat 
hubungan dengan berbagai pemangku kepentingan.     

3 Media relations Pemanfaatan media sosial dan website menjadi strategi utama 
dalam penyebaran informasi serta komunikasi dengan 
masyarakat.                         

4 Publisitas Publisitas berkembang dari media konvensional menuju 
publikasi digital yang lebih cepat, luas, dan interaktif.                                     

5 
Komunikasi internal 

 

Digitalisasi meningkatkan efektivitas koordinasi dan 
penyampaian informasi di lingkungan lembaga pendidikan.                                       

6 Community relations Hubungan dengan masyarakat, orang tua, dan alumni semakin 
diperkuat melalui media digital dan berbagai kegiatan sosial.                            

7 Event humas Kegiatan humas berkembang menjadi hybrid event yang 
mengombinasikan aktivitas luring dan daring.                                                 

8 
Publikasi 

 

Website dan media sosial menjadi sarana utama dalam 
penyebaran informasi dan promosi lembaga pendidikan.                                           

9 Transformasi digital Digitalisasi mengubah pola komunikasi dari satu arah menjadi 
komunikasi dua arah yang lebih interaktif.                                            

10 Nilai-nilai Islam Amanah, shiddiq, musyawarah, dan qaulan sadida menjadi dasar 
etika komunikasi humas di lembaga pendidikan Islam.                               

Hasil kajian menunjukkan bahwa konsep dasar humas dalam manajemen pendidikan 
Islam tidak hanya dipahami sebagai fungsi komunikasi organisasi, tetapi juga sebagai bagian 
dari proses membangun hubungan yang harmonis antara lembaga pendidikan dengan 
masyarakat berdasarkan nilai-nilai Islam. Nilai amanah, kejujuran (shiddiq), transparansi, dan 
musyawarah menjadi prinsip utama dalam pelaksanaan fungsi humas sehingga komunikasi 
yang dibangun tidak hanya berorientasi pada efektivitas penyampaian informasi, tetapi juga 
pada pembentukan kepercayaan publik terhadap lembaga pendidikan. 

Selain itu, fungsi humas dalam lembaga pendidikan Islam mengalami perkembangan 
yang cukup signifikan. Humas tidak lagi hanya berperan sebagai penyampai informasi, 
tetapi juga menjadi bagian strategis dalam pengelolaan reputasi lembaga, pembangunan 
kemitraan dengan masyarakat, serta penguatan hubungan dengan orang tua peserta didik, 
alumni, dan berbagai pemangku kepentingan lainnya. Perubahan tersebut menunjukkan 
bahwa humas telah berkembang menjadi salah satu unsur penting dalam manajemen 
pendidikan. 

Pada aspek teknik humas, hasil sintesis menunjukkan bahwa media relations, 
publisitas, komunikasi internal, community relations, penyelenggaraan kegiatan (event), dan 
publikasi merupakan teknik yang paling banyak diterapkan pada lembaga pendidikan Islam. 
Seluruh teknik tersebut mengalami transformasi melalui pemanfaatan teknologi digital 
sehingga komunikasi menjadi lebih cepat, efektif, dan mampu menjangkau masyarakat 
secara lebih luas. Penggunaan media sosial seperti Instagram, Facebook, YouTube, 
WhatsApp, dan website menjadi media komunikasi yang paling dominan dalam 
menyampaikan informasi mengenai kegiatan, prestasi, maupun program lembaga 
pendidikan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa transformasi digital telah mengubah pola 
komunikasi humas dari komunikasi satu arah menjadi komunikasi dua arah yang lebih 
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interaktif. Melalui pemanfaatan berbagai platform digital, masyarakat tidak hanya menerima 
informasi, tetapi juga dapat memberikan tanggapan, masukan, maupun melakukan interaksi 
secara langsung dengan lembaga pendidikan. Perubahan ini mendorong terciptanya 
komunikasi yang lebih terbuka, partisipatif, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

Meskipun teknologi digital menjadi bagian penting dalam praktik humas modern, 
hasil kajian menunjukkan bahwa keberhasilan humas pada lembaga pendidikan Islam tidak 
hanya ditentukan oleh pemanfaatan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan lembaga dalam 
mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam setiap aktivitas komunikasi. Dengan demikian, 
praktik humas pada era digital tetap mempertahankan prinsip-prinsip etika Islam sebagai 
dasar dalam membangun hubungan yang harmonis antara lembaga pendidikan dan 
masyarakat. 
 
Gambar 1. Model Sintesis Teknik-Teknik Dasar Humas dalam Era Digital 

 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik-teknik dasar humas tetap menjadi 
komponen penting dalam manajemen pendidikan Islam, meskipun implementasinya 
mengalami perubahan yang signifikan akibat perkembangan teknologi digital. Transformasi 
tersebut terlihat pada perubahan media komunikasi, strategi penyampaian informasi, serta 
pola interaksi antara lembaga pendidikan dengan masyarakat. Jika sebelumnya aktivitas 
humas lebih banyak dilakukan melalui media cetak dan komunikasi tatap muka, saat ini 
berbagai platform digital seperti website, Instagram, Facebook, WhatsApp, dan YouTube 
telah menjadi sarana utama dalam membangun komunikasi dengan publik. Perubahan 
tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi tidak mengubah hakikat fungsi humas, tetapi 
memperluas ruang lingkup dan efektivitas pelaksanaannya. 
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Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa fungsi humas dalam lembaga 
pendidikan Islam tidak lagi terbatas sebagai penyampai informasi, tetapi berkembang 
menjadi fungsi strategis yang berperan dalam membangun citra lembaga, meningkatkan 
kepercayaan masyarakat, memperkuat hubungan dengan pemangku kepentingan, serta 
mendukung pencapaian tujuan organisasi. Peran strategis tersebut semakin penting seiring 
meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap informasi yang cepat, akurat, dan mudah 
diakses melalui media digital. Oleh karena itu, humas tidak hanya dituntut memiliki 
kemampuan komunikasi yang baik, tetapi juga kompetensi dalam mengelola media digital 
dan membangun komunikasi yang bersifat partisipatif. 

Hasil sintesis juga menunjukkan bahwa media relations, publisitas, komunikasi 
internal, community relations, penyelenggaraan kegiatan (event), dan publikasi merupakan 
teknik dasar humas yang masih relevan untuk diterapkan pada lembaga pendidikan Islam. 
Perbedaannya terletak pada media dan strategi pelaksanaannya. Media relations yang 
sebelumnya berorientasi pada media massa kini berkembang menjadi pengelolaan hubungan 
dengan berbagai platform digital. Publisitas tidak lagi hanya mengandalkan pemberitaan 
melalui surat kabar atau media cetak, tetapi dikembangkan dalam bentuk konten digital 
yang dapat diakses secara luas oleh masyarakat. Demikian pula komunikasi internal yang 
semakin efektif melalui pemanfaatan aplikasi komunikasi digital sehingga koordinasi 
antarunit kerja menjadi lebih cepat dan efisien.  

Transformasi digital juga berdampak terhadap pola hubungan antara lembaga 
pendidikan dengan masyarakat. Community relations yang sebelumnya lebih banyak 
dilakukan melalui kegiatan tatap muka kini dipadukan dengan publikasi digital sehingga 
jangkauan komunikasi menjadi lebih luas. Berbagai kegiatan sosial, keagamaan, maupun 
prestasi lembaga dapat dipublikasikan secara cepat melalui media sosial sehingga 
meningkatkan partisipasi masyarakat sekaligus memperkuat reputasi lembaga pendidikan. 
Dengan demikian, teknologi digital menjadi sarana yang mampu memperkuat implementasi 
teknik-teknik dasar humas tanpa menghilangkan esensi hubungan interpersonal yang 
menjadi karakteristik utama humas. 

Meskipun demikian, hasil penelitian menegaskan bahwa keberhasilan implementasi 
humas digital pada lembaga pendidikan Islam tidak hanya ditentukan oleh penguasaan 
teknologi, tetapi juga oleh penerapan nilai-nilai Islam sebagai landasan etika komunikasi. 
Nilai amanah, shiddiq, musyawarah, transparansi, serta prinsip qaulan sadida dan qaulan 
layyina menjadi pedoman dalam membangun komunikasi yang jujur, bertanggung jawab, 
dan menghargai setiap pemangku kepentingan. Integrasi nilai-nilai tersebut menjadi 
karakteristik yang membedakan praktik humas pada lembaga pendidikan Islam dengan 
organisasi pada umumnya. 

Apabila dibandingkan dengan penelitian-penelitian terdahulu, sebagian besar 
penelitian masih berfokus pada aspek tertentu, seperti pemanfaatan media sosial, digital 
public relations, atau implementasi nilai-nilai Islam dalam komunikasi organisasi. Penelitian 
lain lebih banyak mengkaji satu teknik humas secara terpisah, misalnya media relations atau 
community relations, tanpa menghubungkannya dengan transformasi digital maupun 
prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kajian 
mengenai teknik-teknik dasar humas masih bersifat parsial sehingga belum memberikan 
gambaran yang utuh mengenai hubungan antara teknik humas, digitalisasi, dan nilai-nilai 
Islam. 

Berdasarkan hasil sintesis yang dilakukan, penelitian ini menawarkan kebaruan 
(novelty) berupa model konseptual yang mengintegrasikan teknik-teknik dasar humas, 
transformasi digital, dan nilai-nilai Islam dalam satu kerangka manajemen humas pada 
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lembaga pendidikan Islam. Model tersebut menunjukkan bahwa efektivitas humas tidak 
hanya dipengaruhi oleh kemampuan memanfaatkan teknologi digital, tetapi juga oleh 
konsistensi lembaga dalam menerapkan nilai-nilai etika Islam sebagai dasar komunikasi 
organisasi. Dengan demikian, penelitian ini memberikan perspektif yang lebih komprehensif 
dibandingkan penelitian sebelumnya yang cenderung membahas aspek teknologi atau aspek 
normatif secara terpisah. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa lembaga pendidikan Islam perlu 
mengembangkan strategi humas yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dengan 
tetap mempertahankan nilai-nilai Islam sebagai landasan komunikasi. Penguatan 
kompetensi sumber daya manusia di bidang digital public relations, pengelolaan media 
sosial secara profesional, penyusunan strategi komunikasi berbasis data, serta 
pengembangan budaya komunikasi yang transparan menjadi langkah penting dalam 
meningkatkan efektivitas humas di era digital. Selain memberikan kontribusi secara teoretis 
terhadap pengembangan kajian manajemen pendidikan Islam, hasil penelitian ini juga dapat 
menjadi acuan praktis bagi pengelola lembaga pendidikan dalam merancang strategi humas 
yang lebih inovatif, partisipatif, dan berorientasi pada peningkatan kepercayaan masyarakat. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan literature 
review, sehingga temuan yang dihasilkan bergantung pada kualitas dan cakupan literatur 
yang dianalisis. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melakukan penelitian 
lapangan dengan pendekatan kuantitatif, kualitatif, maupun mixed methods untuk menguji 
efektivitas implementasi teknik-teknik dasar humas digital pada berbagai jenis lembaga 
pendidikan Islam. Penelitian lanjutan juga dapat mengembangkan model pengukuran 
kinerja humas berbasis indikator digital sehingga diperoleh bukti empiris yang lebih kuat 
mengenai kontribusi humas terhadap peningkatan mutu lembaga pendidikan. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa teknik-teknik dasar humas tetap memiliki peran 
yang strategis dalam manajemen pendidikan Islam meskipun implementasinya mengalami 
transformasi akibat perkembangan teknologi digital. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
teknik humas, seperti media relations, publisitas, komunikasi internal, community relations, 
penyelenggaraan kegiatan, dan publikasi, masih menjadi instrumen utama dalam 
membangun hubungan antara lembaga pendidikan dengan masyarakat. Perbedaannya 
terletak pada pemanfaatan media digital yang menjadikan proses komunikasi lebih cepat, 
interaktif, dan menjangkau khalayak yang lebih luas. 

Selain itu, efektivitas humas di era digital tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 
memanfaatkan teknologi informasi, tetapi juga oleh penerapan nilai-nilai Islam, seperti 
amanah, kejujuran, transparansi, dan musyawarah dalam setiap aktivitas komunikasi. 
Integrasi antara teknik dasar humas, transformasi digital, dan nilai-nilai Islam menjadi 
temuan utama penelitian ini yang memberikan perspektif konseptual bagi pengembangan 
strategi humas pada lembaga pendidikan Islam. 

Penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya kajian manajemen pendidikan Islam 
melalui sintesis berbagai hasil penelitian mengenai teknik-teknik dasar humas di era digital. 
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengelola lembaga pendidikan 
dalam merancang strategi humas yang lebih adaptif, efektif, dan berorientasi pada 
peningkatan kepercayaan serta partisipasi masyarakat. 

Lembaga pendidikan Islam disarankan untuk mengoptimalkan pemanfaatan media 
digital sebagai sarana komunikasi dan publikasi dengan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai 
Islam dalam setiap aktivitas kehumasan. Penguatan kompetensi sumber daya manusia di 
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bidang *digital public relations* juga perlu dilakukan agar pengelolaan komunikasi menjadi 
lebih profesional dan responsif terhadap perkembangan teknologi. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian empiris pada 
berbagai lembaga pendidikan Islam guna menguji efektivitas implementasi teknik-teknik 
dasar humas di era digital. Penelitian berikutnya juga dapat mengembangkan model humas 
berbasis nilai-nilai Islam yang dapat diterapkan secara praktis dalam meningkatkan kualitas 
komunikasi dan citra lembaga pendidikan. 
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